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 Abstract. This research is motivated by the problem found in phase C, namely a 

deaf student who has difficulties in learning science and science in the material 
where living things live. This study aims to prove whether the use of google sites 

learning media is effective in improving the learning of deaf students in science 

and science subjects in the material where living things live in SLB Negeri 1 

Pariaman. This study uses a type of experimental research in the form of Single 

Subjeck Research (SSR) with an A-B-A design. The subjects in this study are 

phase C deaf students at SLB Negeri 1 Pariaman. The data collection techniques 

in this study are observation and tests. The data was analyzed using qualitative 

and quantitative descriptive. The results of the study showed that in the baseline 

condition (A1) which was carried out three observations and obtained a stable 

percentage of 20%. In the intervention condition (B) which was carried out 5 

times with a stable percentage of 100%. In baseline conditions (A2) which were 
carried out 3 times, a stable percentage of 100% was obtained. Based on the 

results of the study, it can be concluded that google sites media is effective in 

improving students' ability to understand science and science learning on the 

material where living things live for deaf students. 

 

Keywords: Google Sites Media, Living Places, Deaf 

 

 

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan di fase C yaitu terdapat seorang siswa tunarungu yang mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran IPAS pada materi tempat hidup makhluk hidup. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah penggunakan media 
pembelajaran google sites efektif dalam meningkatkan pembelajaran siswa 

tunarungu pada mata pelajaran IPAS pada materi tempat hidup makhluk hidup 

di SLB Negeri 1 Pariaman. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

eksperimen berbentuk Single Subjeck Research (SSR) dengan desain A-B-A. 

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa tunarungu fase C di SLB Negeri 1 

Pariaman. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi dan tes. 

Data tersebut dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan pada kondisi baseline (A1) yang dilakukan sebanyak 

tiga kali pengamatan dan memperoleh persentase stabil 20%. Pada kondisi 

intervensi (B) yang dilakukan sebanyak 5 kali pengamatan dengan memperoleh 

persentase stabil 100%. Pada kondisi baseline (A2) yang dilakukan sebanyak 3 
kali memperoleh persentase stabil 100%. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa media google sites efektif meningkatkan kemampuan 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran IPAS pada materi tempat hidup 

makhluk hidup bagi siswa tunarungu.  
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial yang disingkat dengan IPAS adalah ilmu pengetahuan 

yang mengaji tentang makhluk hidup dan benda tak hidup di alam semesta serta mengaji 

kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi 

dengan lingkungannya (Amalia et al., 2021). llmu Pengetahuan Alam dan Sosial membantu 

peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena alam semesta yang terjadi 

di sekitarnya. Pembelajaran IPAS juga harus dikuasai oleh semua siswa termasuk anak 

berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki keterbatasan 

secara fisik maupun psikologis sehingga membutuhkan bantuan khusus yang disesuaikan 

dengan karakteristik dan kemampuan anak (Mardi Fitri, Dara Gebrina Rezieka, 2021). Dalam 

konteks pendidikan, anak berkebutuhan khusus di klasifikasikan menjadi beberapa kategori 

seperti anak tunanetra, anak tunarungu, anak tunagrahita, anak tunadaksa, anak tunalaras, dan 

anak cerdas dan bakat istimewa (Syndrom & Autisme, 2022). Anak berkebutuhan khusus 

memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbeda-beda salah satunya yaitu anak tunarungu. 

Tunarungu adalah anak yang memiliki gangguan pada indra pendengaran sehingga anak 

sulit dalam menerima informasi saat berkomunikasi (Tunarungu, 2020). Akibat keterbatasan 

anak mengalami kesuliatan dalam menganalisis setiap informasi dan pembelajaran yang 

diberikan. Untuk mengembangkan potensinya maka guru perlu memberikan pendidikan yang 

dibutuhkan bagi kehidupan anak sebagai bekal agar bisa hidup ditengah-tengah masyarakat. 

Pendidikan yang tepat adalah pendidikan akademik dan vokasional (Ummah & Zulmiyetri, 

2020). Namun pada penelitian kali ini peneliti berfokus pada keterampilan akademik pada anak 

tunarungu. Salah satu keterampilan akademik yang harus dipelajari anak yaitu pada mata 

pelajaran IPAS. 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji 

tentang makhluk hidup dan benda tak hidup di alam semesta serta mengkaji kehidupan manusia 

sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi di lingkungannya. IPAS 

membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena alam semesta 

yang terjadi di sekitarnya. IPAS adalah salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah. IPAS 

terbagi menjadi 2 elemen yaitu pemahaman IPAS (sains dan sosial) dan keterampilan proses. 

Namun disini peneliti berfokus pada Pemahan IPAS (sains dan sosial) yang salah satu tujuan 

pembelajarannya yaitu pemahaman peserta didik terhadap tempat hidup makhluk hidup. 

Tempat hidup makhluk hidup termasuk materi yang bersifat abstrak yang sulit untuk diamati 

secara langsung, sehingga membutuhkan media pembelajaran yang menarik untuk 

kelangsungan pembelajaran.  
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Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di SLB Negeri 1 Pariaman, pada 

Senin, 20 November 2024 penulis mengamati empat orang anak di fase C kelas tunarungu dan 

ditemukan peserta didik yang berinisial S berusia 11 tahun dengan jenis kelamin perempuan 

yang mempunyai ciri fisik tidak bisa mendengar. Pada saat pembelajaran penulis mengamati 

anak tersebut selalu terlambat dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. Untuk 

mengetahui permasalahan yang dialami anak, penulis mewawancarai guru kelasnya pada hari 

yang sama. Berdasarkan hasil wawancara tersebut adanya kendala dalam proses belajar 

mengajar dikarenakan didalam kelas tersebut ada daya tangkapnya yang cepat dan ada yang 

lambat. Terdapat salah satu siswa yang lambat dalam pembelajarannya yaitu siswa yang 

berinisial S. Salah satu pembelajaran yang terlambat yaitu pembelajaran IPAS pada materi 

tempat hidup makhluk hidup yaitu hewan dan tumbuhan. Guru sudah melakukan metode 

pembelajaran secara individual kepada masing-masing siswa, tetapi siswa juga masih lambat 

dalam pembelajarannya. Media pembelajaran yang digunakan guru kelas yaitu media konkret 

dan media gambar, dan baru-baru ini dikarenakan sekolah mendapatkan bantuan sarana seperti 

chrome book, jadi siswa menggunakan media yang berbasis IT.. 

Untuk memperkuat data penelitian, peneliti melakukan asesmen sebanyak 3 kali untuk 

mengetahui keterlambatan siswa dalam pembelajaran IPAS pada materi tempat hidup makhluk 

hidup. Pada asesmen pertama yang dilakukan diperoleh bahwa hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa siswa mampu menunjukkan hewan yang hidup di darat dan 

mengelompokkan hewan yang hidup di darat, namun peserta didik tidak mampu menjawab 

soal hewan yang hidup di air, menunjukkan hewan yang hidup di air dan darat, menunjukkan 

tumbuhan yang hidup di air, menunjukkan tumbuhan yang hidup di darat, menunjukkan 

tumbuhan yang hidup menempel, mengelompokkan hewan yang hidup diair, mengelompokkan 

tumbuhan yang hidup di darat, mengelompokkan tumbuhan yang hidup menempel dengan 

presentase 20%. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah penelitian yang ditemukan adalah rendahnya 

pemahaman siswa tunarungu terhadap konsep tempat hidup makhluk hidup dalam 

pembelajaran IPA. Hal ini ditunjukkan oleh kesulitan siswa dalam mengidentifikasi, 

mengklasifikasi, dan membedakan habitat berbagai jenis makhluk hidup. Kebaruan penelitian 

ini terletak pada upaya untuk mencari solusi yang lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep tempat hidup makhluk hidup pada siswa tunarungu, khususnya dengan 

mempertimbangkan karakteristik belajar siswa tunarungu dan keterbatasan mereka dalam 

mengakses informasi secara auditif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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dalam pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif untuk siswa tunarungu dalam 

memahami konsep-konsep abstrak dalam pembelajaran IPA.  

 

METODE 

Berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnya maka dalam temuan ini peneliti 

memakai pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen dalam bentuk 

single subjeck research (SSR). Menurut Prahmana (2021) single subjeck research (SSR) 

adalah penelitian eksperimen yang berujuan untuk melihat perilaku dan mengevaluasi 

intervensi atau treatment tertentu atas perilaku dari suatu objek tunggal dengan penilaian yang 

dilakukan secara berulang-ulang dalam suatu waktu tertentu (Widodo et al., 2021). Metode ini 

dipakai untuk mengatasi keefektifan Google Sites dalam meningkatkan pembelajaran IPAS 

pada materi tempat hidup makhluk hidup pada siswa tunarungu di SLB Negeri 1 Pariaman. 

Adapun yang diukur intervensinya dalam penelitian ini yaitu intervensi dengan menggunakan 

media pembelajaran Google Sites untuk membantu dalam aspek pembelajaran IPAS terhadap 

materi tempat hidup makhluk hidup. 

Subjek yang diteliti merupakan subjek tunggal yang sesuai dengan metode penelitian yang 

digunakan yaitu Single Subjeck Research (SSR) atau penelitian subjek tunggal. Subjek dalam 

penelitian ini adalah seorang siswa di SLB Negeri 1 Pariaman yang berinisial S berjenis 

kelamin perempuan berusia 11 tahun pada fase C. Peserta didik tersebut memiliki hambatan 

dalam pendengaran sehingga sulit dalam menerima pembelajaran salah satunya pada mata 

pelajaran IPAS pada materi tempat hidup makhluk hidup. Dalam penelitian ini, data 

dikumpulkan melalui pengamatan langsung (observasi) terhadap proses pembelajaran siswa 

tunarungu dan pemberian tes untuk mengukur pemahaman mereka terhadap konsep tempat 

hidup makhluk hidup. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif, baik secara 

kualitatif untuk mendeskripsikan fenomena yang terjadi, maupun kuantitatif untuk 

memberikan gambaran numerik mengenai hasil tes siswa. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk membuktikan apakah penggunakan 

media pembelajaran google sites efektif dalam meningkatkan pembelajaran anak tunarungu 

pada mata pelajaran IPAS pada materi tempat hidup makhluk hidup di SLB Negeri 1 Pariaman. 

Untuk mendapatkan hasilnya yaitu dengan memberikan soal sejumlah 10 butir. Penelitian ini 

dilakukan sebanyak 11 sesi pertemuan dengan menggunakan desain A-B-A. Berdasarkan data 

dari setiap pertemuan dalam setiap kondisi, maka dapat dilihat melalui grafik berikut ini. 



Fepina et al., Efektivitas Media Google Sites untuk Meningkatkan Pembelajaran IPAS …           7178 

 

 

Grafik 1. Rekapitulasi kemampuan pada Kondisi A1 – B – A2 

 

Berdasarkan grafik di atas kondisi baseline (A1) yang dilakukan sebanyak tiga kali 

pengamatan dan memperoleh persentase stabil 20%. Pada kondisi intervensi (B) yang 

dilakukan sebanyak 5 kali pengamatan dengan memperoleh persentase stabil 100%. Dan pada 

kondisi baseline (A2) yang dilakukan sebanyak 3 kali memperoleh persentase stabil 100%.  

Adapun hasil dari setiap kondisi, baik dalam maupun antar kondisi, diperlukan untuk menguji 

apakah intervensi yang sudah diberikan berpengaruh terhadap kemampuan anak. Panjang 

kondisi baseline pertama (A1) adalah 3 pertemuan, panjang kondisi intervensi adalah 5 

pertemuan, dan panjang kondisi baseline kedua (A2) adalah 3 pertemuan. Berdasarkan estimasi 

kecendrungan arah, didapatkan hasil bahwa baseline A1 mengalami perubahan (=), kondisi 

intervensi (B) mengalami peningkatan (+), dan baseline A2 mengalami peningkatan (=). 

kondisi baseline (A1) yang dilakukan sebanyak tiga kali pengamatan dan memperoleh 

persentase stabil 20%. Pada kondisi intervensi (B) yang dilakukan sebanyak 5 kali pengamatan 

dengan memperoleh persentase tidak stabil 20%. Dan pada kondisi baseline (A2) yang 

dilakukan sebanyak 3 kali memperoleh persentase stabil 100%. Pada jejak data, terjadi 

perubahan pada baseline A1, peningkatan pada kondisi intervensi (B), dan merata pada 

baseline kedua. Selain itu, pada level stabilitas dan rentang, diperoleh kondisi baseline A1 

(20% - 20%), kondisi intervensi (100% - 60%), dan kondisi baseline A2 (100% - 100%). 

Terakhir, pada level perubahan, kondisi baseline A1 memiliki perubahan sebesar 0, kondisi 

intervensi memiliki perubahan sebesar 40, dan kondisi baseline A2 memiliki perubahan 

sebesar 0. 
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Hasil analisis antar kondisi jumlah variable yang diubah sebanyak 1 variabel. Adapun 

perubahan kecenderungan arah pada A1 merata (=), pada kondisi intervensi (B) perubahan 

kecenderungan arahnya bertambah (+), dan pada kondisi baseline (A2) merata (=). Pada 

perubahan kecenderungan stabilitas kondisi (A1) stabil. Pada kondisi (B) perubahan 

kecenderungan stabilitasnya tidak stabil. Kemudian pada kondisi (A2) terjadi perubahan 

kecenderungan stabilitas datanya stabil. Pada kondisi baseline (A1) dan intervensi (B) 

mengalami Tingkat perubahan 40% dapat diartikan bahwa pada kondisi ini tetap. Kemudian, 

pada kondisi intervensi (B) dan baseline (A2) mengalami Tingkat perubahan dengan nilai 40%. 

Adapun persentase overlap pada kondisi baseline (A1) dan intervensi (B) diperoleh hasil 

persentase sebesar 0%, sedangkan perolehan pada kondisi intervensi dan baseline (A2) 

diperoleh hasil persentase sebesar 40%. Siswa disabilitas rungu merupakan siswa yang 

memiliki hambatan pada pendengarannya baik sebagian ataupun keseluruhan yang disebabkan 

karena tidak berfungsinya beberapa atau semua alat pendengaran yang menyebabkan siswa 

tidak bisa menggunakannya dikehidupan sehari-hari (Iswari, 2017). Peneliti mengambil data 

dengan cara mengobservasi, kemudian mengasesmen kemampuan belajar siswa dalam 

pembelajaran IPAS sebelum, saat, dan setelah diberikan intervensi menggunakan media 

pembelajaran google sites. 

Pada penelitian ini mengajarkan peserta didik untuk dapat meningkatkan pemahamannya 

terhadap pembelajaran IPAS pada materi tempat hidup makhluk hidup. Untuk meningkatkan 

pemahaman IPAS peserta didik terdiri dari 2 tujuan pembelajaran yaitu peserta didik mampu 

mengidentifikasikan tempat hidup hewan dan mampu mengidentifikasikan tempat hidup 

tumbuhan. Untuk membantu proses pembelajaran tersebut peneliti tertarik untuk menggunakan 

media google sites. Media google sites adalah sistem yang ditemukan oleh Tim Burnes-Lee 

untuk menyimpan arsip-arsip penelitian untuk memudahkan seseorang dalam mencari 

informasi yang dibutuhkan (Nugroho, 2021). Desain media google sites disesuaikan dengan 

karakteristik siswa dan pembelajaran siswa. Media google sites memuat berbagai macam fitur 

yang bisa dimodifikasi sesuai dengan kreativitas guru. Adapun fitur-fitur yang terdapat dalam 

media google sites pada penelitian ini yaitu ada tujuan pembelajaran, video pembelajaran, 

materi ajar, LKPD, dan refleksi pembelajaran.  

Hasil penelitian terkait media google sites juga pernah di teliti oleh (Risqi Choirunnisa & 

Sri Widiyanti, 2023). Adapun hasilnya bahwa media pembelajaran google sites memiliki 

potensi meningkatkan belajar siswa berkebutuhan khusus. Adapun hasil dari penelitian 

(Adzkiya & Suryaman, 2021) yaitu google sites berpengaruh pada pembelajaran dan siswa 

tertarik dan nyaman menggunakan google sites dalam pembelajaran. Hasil penelitian (Pubian 
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& Herpratiwi, 2022) google sites dapat digunakan sebagai media atau metode pembelajaran di 

dalam kelas terutama di abad 21 dan revolusi industri teknologi. 

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa kemampuan pembelajaran IPAS pada 

materi tempat hidup makhluk hidup pada anak disabilitas rungu efektif karena akibat intervensi 

yang diberikan yaitu berupa media google sites. Berdasarkan pembahasan tersebut, maka 

media google sites dapat di pertimbangkan menjadi salah satu media untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman anak terhadap pembelajaran IPAS pada materi tempat hidup makhluk 

hidup bagi anak tunarungu. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman siswa 

tunarungu terhadap konsep tempat hidup makhluk hidup setelah diberikan intervensi 

menggunakan media pembelajaran google sites. Analisis data menunjukkan bahwa sebelum 

diberikan intervensi, persentase keberhasilan siswa sangat rendah. Namun, setelah diberikan 

intervensi, persentase keberhasilan siswa meningkat secara drastis dan stabil pada tingkat yang 

tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media google sites yang dirancang khusus 

untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa tunarungu efektif dalam meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap konsep yang abstrak seperti tempat hidup makhluk hidup. 
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